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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan hubungan dari 

perubahan atau pergerakan nilai tukar rupiah dan tingkat suku bunga BI rate 

terhadap return saham syariah perusahaan industri sektor barang konsumsi 

dalam Daftar Efek Syariah (DES) Tahun 2013-2016. 

 Hasil penelitian ini secara umum tidak jauh berbeda dengan penelitian 

terdahulu atau sebelumnya, meskipun terdapat hasil yang masih menunjukkan 

kesamaan dalam variabel bebas yang digunakan, akan tetapi berdasarkan uji 

statistik yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini 

diantaranya adalah : 

1. Nilai Tukar Rupiah tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham 

Syariah Perusahaan Industri Sektor Barang Konsumsi Dalam Daftar Efek 

Syariah (DES) dan hipotesis yang mengatakan Nilai Tukar Rupiah 

berpengaruh signifikan terhadap Return Saham Syariah Perusahaan 

Industri Sektor Barang Konsumsi Dalam Daftar Efek Syariah (DES) 

ditolak / H1 tidak diterima. 

2. Tingkat Suku Bunga BI Rate tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return Saham Syariah Perusahaan Industri Sektor Barang Konsumsi 

Dalam Daftar Efek Syariah (DES) dan hipotesis yang mengatakan 
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Tingkat Suku Bunga BI Rate tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return Saham Syariah Perusahaan Industri Sektor Barang Konsumsi 

Dalam Daftar Efek Syariah (DES) ditolak  / H1 tidak diterima. 

3. Nilai Tukar Rupiah dan Tingkat Suku Bunga BI Rate secara bersama-

sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham 

Syariah Perusahaan Industri Sektor Barang Konsumsi Dalam Daftar Efek 

Syariah (DES) dan hipotesis yang mengatakan Nilai Tukar Rupiah dan 

Tingkat Suku Bunga BI Rate secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return Saham Syariah Perusahaan Industri Sektor 

Barang Konsumsi Dalam Daftar Efek Syariah (DES) ditolak/ H1 tidak 

diterima. Berdasarkan nilai koefisien determinan (R Square) dalam 

penelitian ini variabel bebas yang digunakan hanya dapat menjelaskan 

sedikit mengenai variabel terikatnya yang lebih banyak dapat dijelaskan 

oleh faktor-faktor lain yang tidak digunakan dalam variabel penelitian ini. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, dalam penelitian ini 

“Pengaruh Nilai Tukar Rupiah dan Tingkat Suku Bunga BI Rate terhadap 

Return Saham Syariah Perusahaan Industri Sektor Barang Konsumsi dalam 

Daftar Efek Syariah (DES) Tahun 2013-2016”, yang masih memiliki 

keterbatasan dalam mengembangkan variabel dan teori, peneliti memberikan 

beberapa saran berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu dari : 
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1. Nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap return saham syariah 

perusahaan industri sektor barang konsumsi dalam Daftar Efek Syariah 

(DES). Diharapkan perusahaan industri sektor barang konsumsi dapat 

mengendalikan kegiatan produktivitas dan penjualan yang akan membuat 

perusahaan akan tetap memperolehan laba atau keuntungan, ketika terjadi 

perubahan pergerakan nilai tukar rupiah. Perusahaan juga dapat menjaga 

eksistensinya dalam kegiatan investasi dengan meningkatkan harga saham 

atau jumlah saham yang dikeluarkan, untuk mempertahankan persedian 

keuangan perusahaan. Sehingga, perusahaan akan terus dapat memperoleh 

pemasukan dana dan dapat meningkatkan harga saham perusahaan, yang 

akan mengakibatkan tingginya permintaan uang yang berpengaruh 

terhadap pengembalian investasi (return saham) yang akan mengalami 

peningkatan.  

2. Tingkat suku bunga BI rate berpengaruh signifikan terhadap return saham 

syariah perusahaan industri sektor barang konsumsi dalam Daftar Efek 

Syariah (DES). Dalam hal ini perusahaan industri sektor barang konsumsi 

diaharapkan dapat melakukan peningkatan harga jual sahamnya, melalui 

peningkatan manajemen perdagangan saham pada pasar modal. Dengan 

melakukan pengeluaran saham yang besar akan mengakibatkan harga jual 

yang cukup besar pula mengikuti perkembangan pergerakan tingkat suku 

bunga BI rate yang ditetapkan oleh bank Indonodesia sebagai suku bunga 

acuan. Perusahaan dapat melakukan peningkatan harga saham, karena 

semakin tinggi harga saham akan menarik permintaan uang dengan 
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tingkat bunga yang tinggi. Dimana tingginya tingkat bunga yang 

ditawarkan perusahaan, akan menarik investor untuk menanamkan 

modalnya dan akan mengakibatkan pengembalian (return) saham yang 

cukup besar.  

3. Nilai tukar rupiah dan tingkat suku bunga BI rate secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap return saham syariah perusahaan industri 

sektor barang konsumsi dalam Daftar Efek Syariah (DES). Dalam hal ini 

peruasahan industri sektor barang konsumsi diharapkan dalam 

aktivitasnya dapat stabil, ketika faktor perekonomian mengalami 

pergerakan perubahan yaitu nilai tukar rupiah dan tingkat suku bunga BI 

rate, baik meningkat atau menurun, baik negatif maupun positif. Sehingga 

perusahaan dapat tetap menjaga eksistensinya dalam kegiatan investasi 

dengan meningkatkan jumlah saham dan harga jual saham perusahaan 

dalam perdagangan efek, yang di ikuti dengan meningkatnya perolehan 

pengembalian (return) saham syariah bagi para investor tertarik untuk 

berinvestasi di perusahaan industry sektor barang konsumsi. 

4. Bagi peneliti dan peneliti berikutnya, diharapkan dapat menggali lebih 

dalam lagi hasil analisisnya dengan teori-teori yang lebih banyak lagi 

terkait variabel bebasar yang digunakan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi perolehan return saham syariah perusahaan industri sektor 

barang konsumsi yang derdaftar dalam DES, atau return saham syariah 

lainnya.  
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Selain itu, juga dapat melakukan penambah dalam penggunaan variabel 

bebas dalam penelitiannya dan memperbanyak populasi perusahaan yang 

menjadi sample, agar dapat mewakili hasil penelitian yang lebih baik lagi 

dari penelitian ini terkait faktor yang mempengaruhi perolehan return 

saham syariah. Pada jenis perusahaan juga dapat menggunakan atau 

mengambil perusahaan lain lain yang terdaftar dalam Daftar Efek Syariah 

(DES) untuk menambah validasi hasil penelitian. 

 

  


